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Abstract. Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu fokus dari Keterampilan
abad 21 yang tercantum dalam kurikulum 2013. Perangkat Pembelajaran yang baik
seharusnya mampu memfasilitasi guru untuk melaksanakan tugas sebagai pengajar di
dalam kelas serta dapat menstimulus keterampilan siswa seperti yang disebutkan dalam
kurikulum 2013, perangkat pembelajaran tersebut diharapkan bersesuaian satu sama lain,
maka diwujudkan dalam bentuk SSP. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
kebutuhan SSP Matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) yang dapat
menstimulus kemampuan memecahkan masalah siswa. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah Siswa kelas X SMK. Teknik pengumpulan
data dengan wawancara, observasi kelas, dan tes dengan soal uraian yang mampu
merepresentasikan kemampuan memecahkan masalah. Wawancara dilakukan kepada
siswa mengenai kemampuan menyelesaikan. Observasi dilakukan untuk mendapatkan
informasi mengenai model pembelajaran. Penelitian ini memiliki beberapa hasil, yaitu (1)
kemampuan pemecahan masalah siswa termasuk kategori rendah, (2) ) model pembelajaran
dan perangkat pembelajaran yang digunakan kurang menstimulus kemampuan
memecahkan masalah siswa, (3) model pembelajaran Problem Based Learning dapat
menstimulus kemampuan memecahkan masalah siswa. Sehingga dari penelitian ini,
diambil suatu kesimpulan bahwa perlu dikembangkan suatu perangkat pembelajaran yang
saling bersesuaian antara Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar,
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Pedoman Penilaian (digabung dalam suatu SSP)
berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk menstimulus kemampuan pemecahan
masalah siswa.

Kata Kunci: Pemecahan masalah, Problem Based Learning, Subject Specific
Pedagogy

1. Pendahuluan

Pendidikan adalah suatu komponen penting dalam kehidupan. Pendidikan merupakan proses menuju
pendewasaan diri sekaligus pembentukan karakter atau jati diri seseorang. Oleh, karena itu pendidikan
seharusnya diselenggarakan secara bermutu. Seperti yang tertuang dalam undang-undang nomor 20 Tahun
2003 pasal 3 tentang Fungsi Pendidikan yang menyebutkan bahwa “pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
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menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis”.

Abad 21 adalah tidak pasti, kompleks, dan ambigu [1]. Kemajuan teknologi dan komunikasi telah
merubah gaya hidup manusia, baik dalam bekerja, bersosialisasi, maupun belajar. Termasuk di dalamnya
yaitu pendidikan. Oleh karena hal tersebut pendidik dan peserta didik dituntut memiliki kemampuan
keterampilan abad 21 dalam pembelajaran di kelas. Keterampilan abad 21 terdiri dari communication
(komukinasi), collaborative (kolaborasi), chritical thinking and problem solving (berpikir kritis dan
kemampuan pemecahan masalah), creativity and innovation (kreativitas dan inovasi)[2].

Masalah adalah situasi yang membingungkan pikiran orang [3]. Sedangkan kemampuan pemecahan
masalah diartikan sebagai upaya seseorang untuk mengatasi suatu masalah tersebut[4]. Polya dalam
bukunya “How to Solve it” menyebutkan langkah-langkah pemecahan suatu masalah yaitu (1)
understanding the problem (memahami masalah), (2) divising a plan (merancang rencana), (3) carrying
out the plan (melaksanakan rencana), dan (4) looking back (meninjau kembali) [5]. Dari hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa memecahkan suatu masalah adalah serangkaian kegiatan yang sebaiknya direncanakan
dengan baik. Sehingga hasil dari pemecahan masalah tersebut dapat sesuai dengan keinginan ataupun tujuan
dari kegiatan.

Kemampuan pemecahan masalah penting dalam pendidikan, hal itu bersesuaian dengan Kurikulum
pendidikan matematika yang diperbarui tahun 2009 oleh Kementerian Pendidikan Nasional, yaitu
kemampuan pemecahan masalah dapat meningkatkan kesadaran mengenai kontribusi pemecahan masalah
untuk belajar, mengajari siswa untuk menggunakan keterampilan pemecahan masalah dalam kehidupan
sehari-hari, dan meningkatkan rasa percaya diri siswa . selain hal tersebut hal paling mendesak yang
dihadapi pendidik saat ini adalah mempersiapkan guru yang mempromosikan pemahaman konseptual siswa
dan kemampuan memecahkan masalah [6]. Kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia masih
dikategorikan rendah. Hal tersebut sesuai dengan hasil PISA pada tahun 2018, Indonesia menempati urutan
77 dari 79 negara[7]. Oleh karena hal tersebut, mengingat kemampuan pemecahan masalah penting dimiliki
oleh setiap individu dalam pembelajaran dan bersesuaian dengan tujuan pembelajaran di Indonesia
mengenai keterampilan abad 21, maka perlu adanya perhatian dan upaya meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah di lingkungan pendidikan (sekolah).

Metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah
siswa adalah problem based learning (pembelajaran berbasis masalah). Problem based learning atau biasa
disebut PBL adalah metode pembelajaran dimana peserta didik mendapatkan dan mengembangkan
keterampilan tingkat atas seperti pemecahan masalah dan pemikiran kritis sambil memperoleh informasi
dari pengalaman pribadi dari kehidupan nyata dan memperoleh pengetahuan yang menentukan tentang
pembelajaran mereka sendiri [8]. Lima tahapan pembelajaran PBL adalah (1) orientasi siswa terhadap
masalah, (2) mengatur siswa untuk belajar, (3) memandu penyelidikan individu maupun kelompok, (4)
mengembangkan dan menyajikan pekerjaan, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah[9]. Jadi dapat disimpulkan bahwa PBL yaitu suatu pembelajaran yang berawal dari sebuah masalah
dalam kehidupan nyata, kemudian dikembangkan oleh kelompok untuk memperoleh solusi (pemecahan)
dari masalah tersebut. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam PBL yaitu proses pembelajaran
dimulai dengan suatu masalah yang belum terpecahkan, guru harus menjadi penuntun dalam kelas, dan
siswa harus diberi waktu untuk menyelesaikan supaya terbentuk rasa nyaman[10]. Di dalam kelas PBL
siswa memiliki keterampilan sosial yang lebih baik, hal ini dikarenakan mereka memiliki lebih banyak
kesempatan berlatih menggunakan bahasa untuk berkomunikasi [11].

Untuk melaksanakan proses pembelajaran berbasis Problem based Learning untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa perlu dibuat suatu perencanaan dan perangkat pembelajaran yang
baik. Rencana pembelajaran sangat penting dalam memberikan pembelajaran yang efektif [12]. Hal ini
berarti bahwa guru harus menyiapkan pembelajaran secara baik, sehingga siswa dapat belajar secara efektif.
Selain hal tersebut, guru sains dan matematika yang berkualifikasi profesional harus mengerahkan banyak
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upaya mengembangkan dan memperkuat pemikiran kreatif siswa mereka [13]. Sehingga untuk mencapai
tujuan tersebut perangkat pembelajaran yang bisa dibuat adalah Subject Specific Pedagogy (SSP). SSP
merupakan hasil dari PCK (pedagogy content knowledge). PCK adalah pengetahuan pedagogis yang
diterapkan untuk mengajarkan suatu konten yang spesifik[14]. SSP terdiri dari petikan silabus, RPP, Bahan
Ajar, LKPD, kisi-kisi intrumen penilaian, dan lembar instrumen penilaian. Berdasarkan observasi dan
wawancara terhadap guru SMK Islam Moyudan, perangkat pembelajaran di kelas yang digunakan
terkadang tidak sesuai antara bahan ajar dan LKPD, sehingga guru dan siswa sering mendapat kesulitan
dalam memahami soal dan menyelesaikannya. Oleh hal tersebut, dirasa SSP adalah perangkat yang tepat
untuk dikembangkan, karena dalam SSP semua perangkat saling mendukung dan selaras. Sehingga
diharapkan hasil pembelajaran sesuai dengan tujuan. SSP juga efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa [15].

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka perlu dikembangkan suatu perangkat pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, dengan basis pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Perangkat yang dikembangkan berupa Subject Specific Pedagogy (SSP) yang mampu
menyelaraskan antara silabus, RPP, Bahan Ajar, LKPD, kisi-kisi lembar penilaian, dan lembar penilaian.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif kualitatif. Yaitu, penelitian yang mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul mengenai suatu objek sehingga diperoleh simpulan .
intrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif berfungsi menetapkan
fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas
data, analisis data, serta membuat kesimpulan atas temuan yang didapat. Fokus dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan kebutuhan Subject Specific Pedagogy (SSP) matematika berbasis Problem Based
Learning (PBL) yang dapat menstimulus kemampuan pemecahan masalah siswa. Subjek penelitian adalah
siswa kelas X (sepuluh) SMK Islam Moyudan . Observasi dilakukan oleh peneliti di sekolah tersebut.
selanjutnya wawancara dilakukan pada beberapa siswa secara acak. Peneliti menggunakan model penelitian
interaktif dari Miles dan Huberman. Model penelitian ini menunjukkan bahwa setelah data terkumpul maka
akan dilakukan langkah-langkah : (1) data reduction (reduksi data), (2) data display ( penyajian data) , dan
(3) kesimpulan [16].Model tersebut seperti tergambar dalam gambar 1 berikut :

Penyajian

Pengumpulan

data data
Reduksi Kesimpulan
data

Gambar 1 : Komponen-komponen analisis data Miles dan Huberman

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penelitian ini adalah tes, wawancara dan observasi . observasi kelas dilakukan pada saat
pembelajaran matematika. Selanjutnya dilakukan tes kemampuan memecahkan masalah. Untuk tes yang
dilakukan menggunakan soal HOTS (High Order Thinking Skills) berupa 2 soal uraian. Soal uraian tersebut

51



THE 1% STEEEM 2019 ISBN: 978-602-0737-35-5

adalah soal program linear yang dianggap mampu mempresentasikan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Dari hasil tes tersebut didapat rata-rata hasil pemecahan masalah pada soal uraian 1 adalah 38,0175%
dan pada soal uraian 2 adalah 36,28725% yang dituliskan dalam analisis tabel berikut:

Tabel 1 : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Aspek Kemampuan Soal Uraian 1 Total Soal Uraian 2 Total
Pemecahan Masalah  Benar Salah Benar Salah
Memahami masalah 39576 % 60.424% 100%  30,543% 69,457%  100%
Menyusun rencana 32542% 67,458% 100%  39,744% 60,255%  100%

penyelesaian

Melaksanakan rencana 30,298%  69,702%  100% 29,431%  70,569%  100%
Menyimpulkan 39,654% 60,346% 100% 35431%  64,569% 100%
Rata-rata 38,0175% 61,9852% 100%  36,28725% 63,7125% 100%

Dengan 38,0175% dan 36,28725% maka keduanya masuk kategori rendah. Maka dapat diambil kesimpulan
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X SMK Islam Moyudan masih rendah.B aik dari proses
memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana, dan menyimpulkan.Berikut

disajikan tabel yang menunjukkan interval kategori kemampuan memecahkan masalah :

Tabel 2 : Kategori Persentase Pencapaian Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Tingkat Persentase Kategori
81 % - 100 % Sangat tinggi
61% - 80% Tinggi
41% - 60% Sedang
21% - 40% Rendah
0% - 20% Sangat rendang

Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi guru bahwa model pembelajaran di lapangan masih
cenderung teacher center. Hal ini dikarenakan siswa yang cenderung pasif. Sehingga guru lebih banyak
mentransfer materi dan diterima siswa untuk mengerjakan soal. Dengan demikian, siswa kurang terfasilitasi
untuk menemukan dan memahami konsep pelajaran.. Pada saat pembelajaran bahan ajar yang digunakan
adalah buku yang berisi materi singkat, contoh soal dan penyelesaian, kemudian latihan-latihan soal.
Latihan-latihan soal yang ada mirip dengan contoh soal yang diberikan. Akibatnya, siswa hanya mampu
menyelesaikan masalah yang mirip dengan contoh soal. Sedangkan dengan materi yang sama dan
permasalahan berbeda, siswa merasa kesulitan.Selain hal tersebut, perangkat-perangkat yang digunakan
lengkap, akan tetapi ada beberapa yang tidak sesuai antara pembelajaran dan penilaian. Dari hasil
wawancara dengan siswa, apabila mendapatkan suatu permasalahan maupun soal, mereka cenderung
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langsung menyelesaikannya, jarang membaca perintah maupun langkah-langkah penyelesaian. Hal tersebut
menuntut guru untuk membuat suatu inovasi perangkat pembelajaran yang lengkap dan bersesuaian satu
dengan yang lain nya (SSP) dengan metode pembelajaran Problem Based Learning untuk menstimulus
kemampuan pemecahan masalah siswa.

4. Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian di atas, penelitian ini memiliki beberapa hasil yaitu: (1) kemampuan
memecahkan masalah siswa masih rendah, (2) model pembelajaran dan perangkat pembelajaran yang
digunakan kurang menstimulus kemampuan memecahkan masalah siswa, (3) model pembelajaran Problem
Based Learning dapat menstimulus kemampuan memecahkan masalah siswa. Sehingga penelitian ini
menarik kesimpulan bahwa perlu dikembangkan suatu perangkat pembelajaran yang saling bersesuaian
antara Silabus, RPP, Bahan Ajar, LKPD, dan Pedoman Penilaian (digabung dalam suatu SSP) berbasis
Problem Based Learning untuk menstimulus kemampuan pemecahan masalah siswa.
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